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PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG MASALAH

Setiap agama memiliki landasan dan rujukan yangkiliyjnya dalam
menjalankan aturan agama. Demikian pula halnyaatefsfam, memiliki sumber
yang dijadikan sebagai landasan aturan agama bagilslam dalam menentukan
baik atau buruk (hukum) suatu tindakan dan menumymrkepada jalan yang
benar. Sumber nilai Islam yang pertama adalah alaQuAl-Quran adalah kitab
petunjuk yang lurus dan diturunkan oleh Allah SWeEp&da Rasulullah
Muhammad SAW. Mengenal, membaca, memahami, dan ansaigan
kandungan al-Qu&h sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim. At-gu
harus menjadi pedoman hidup, aturan perilaku, dambgdatan bagi setiap
muslim.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad al-Zui&38) dalam
buku yang ditulis oleh Quraish Shihabal (1999: 39) bahwa :

Al-Qur an adalahkalam (firman) Allah yang sekaligus merupakauu’jizat,

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam dmlAaab, yang

sampai kepada umat manusia dengan abii@awatur (langsung dari Nabi

Muhammad SAW kepada orang banyak), yang kemudramatgéub dalam

bentuk mushaf dimulai dari surat al-#ihah dan ditutup dengan surat al-

Nas.

Choirudin Hadhiri (1993: 25) memandang al-@ar merupakan bukti

kebenaran Nabi Muhammad SAW sekaligus menjadi pétiagi umat manusia

kapan pun dan di mana pun, sebagaimana dikemukgkdamwa:



Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan pedoman hidap, dhsar
setiap langkah hidup. Al-Q@n bukan sekedar mengatur hubungan
manusia dengan Rabb-nya, tetapi juga mengatur lgalpumanusia dengan
manusia dan alam sekitarnya. Pendeknya, alaQumnengatur dan
memimpin semua segi kehidupan manusia demi kebadugilup di dunia
dan di akhirat.

Manna’ al-Qaan (2008: 26), sebagaimana yang dikemukakannyadahw

Al-Qur'an bukanlah kitab yang hanya ditujukan pada suatngdm

sementara tidak kepada bangsa yang lain, tidakyogg&k hanya satu warna

kulit manusia, atau suatu wilayah tertentu. Tidadaj untuk kalangan yang
rasional, dan tidak menyentuh mereka yang emosidaal berdasarkan
intuisi. Tidak juga hanya bagi rohaniawan, sement@dak menyentuh
mereka yang materialis. Al-Qéan adalah kitab seluruh golongan manusia.

Al-Qur an diturunkan pada kaum Arab yang masih buta hungskipun
begitu mereka memiliki satu keistimewaan yaitu lefayang kuat. Melihat
kenyataan seperti itu maka disarankan perlu adasyatu upaya untuk
menyiarkan al-Qugin. Nabi Muhammad SAW, menganjurkan untuk menghafal
dan memelihara ayat-ayat al-Qunr 'setiap kali diturunkan serta memerintahkan
para ahli untuk menulisnya. Kegiatan menghafal @ masih tetap
berlangsung sampai hari ini sebagai bentuk operaksimtuk menjaga ayat-ayat
Allah SWT.

Imam As-Suyti (1994: 9) memandang orang-orang yang zhalim dan
sombong telah menyadari akan bahaya al-#pumi atas mereka. Sebagaimana
dikemukakannya bahwa:

Karena itu, sejak awal mereka telah melancarkaangan terhadapnya.

Tetapi Allah memelihara dari segala bentuk penyeteyan dan pemalsuan

melalui para ulama yang telah melakukan pembelegmadapnya dalam

berbagai bentuk disiplin ilmunya.

Para musuh Allah itu berulang kali menggugat rkkzasliannya al-Quin,

tetapi realitas sejarah dan pembuktian dari penemomah telah menggugat dan



menolak bantahan mereka. Serta tampilnya sejunidathaudi setiap zaman untuk

membantah pendapat-pendapat mereka yang sesat
Seiring berjalannya waktu juga, usaha-usaha pearabim terus dilakukan

dari generasi ke generasi berikutnya, dan salahn wsdha nyata dalam proses
pemeliharaan kemurnian al-Qa&m’ yaitu dengan menghafalkannya. “ Dari sini,
maka menghafal al-Qun penting dengan beberapa alasas®bagaimana
dikemukakan oleh Ahsin W. Al-hafidz (2005: 22-2Sgbagai berikut:

1. Al-Qur'an diturunkan, diterima dan diajarkan oleh Nabi sedaafalan, al-
Qattan (2007: 44) menyatakan bahwa Allah yang mekdre wahyu
kepada Nabi dengan 2 cara “ pertama: Melalui lJibralaikat pembawa
wahyu, kedua: Tanpa melalui perantaraan, diantaraiajah mimpi.”
Sebagaimana ditegaskan pula oleh Allah dalam sik&inkahat (29) ayat
49 bahwa sesungguhnya al-Cauritu ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. Serta dijelaskan mlaiam surat al-Ad ayat
6-7,

(00 0O000DDO foO0dbooRROOOO0 CoooOOO0 CRoDOOO 0 DoDoo bodoo
(00000 000 0 0oooooo boo dodoooooood

Artinya: Kami akan membacakan (al-Qan) kepadamu (Muhammad)
sehingga engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allah
menghendaki. Sungguh, Dia [nengetahui yang terang da
tersembunyi(Q.S.Al-&la [87]: 6-7)

2. “Diturunkannya al-Quin secara berangsur-angsur menandakan bahwa al-
Quran bukan hanya memberi petunjuk bagi masyarakat aenip

diturunkan, tetapi juga bagi masyarakat sepanjangan” (Qurais Shihabt

" Semua Ayat Al-Quin & Terjemahan dikutip dari Al-Quin Terjemah Tajwid. Penerjemah
Departemen Agama R.I. 2010



al.1999: 20). Hikmah turunnya al-Qan secara berangsur-angsur
merupakan isyarat dan dorongan tumbuhmyamah (urgensi) untuk
menghafal. Pendapat mengenaifiat turunnya wahyu ada beberapa
pendapat, sebagaimana yang dikemukakan ImamtiSu994: 42) yaitu:
Pertama, Allah menurunkannya dieEuh al-Maifuz ke langit dunia pada
malamqgadr sekaligus. Kedua, Allah menurunkannya ke langiti@aalam
20 atau 23 atau 25 kali malagadr. Ketiga, penurunannya dimulai malam
gadr kemudian setelah itu diturunkan bertahap. Keemigatliturunkan
darilauh al-Maifuz secara sekaligus.

3. Menghafal al-Quan hukumnyafardu kifayah sebagaimana disebutkan
oleh Syeikh Muhammad Makki Nasr dalaiihayah Qoulul Mufid
dikatakan bahwa:

MU st I gk 22 GRA Ll Y

Artinya: “ Sesungguhnya menghafal al-Qan’ di luar kepala hukumnya
fardu kifayah.”

Demikian pula mengajarkannya merupakar/u kifayah dan ibadah yang

paling utama. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW
daleg Ofa) I fdas 1a 357 s
Artinya :* Sebaik-baik diantara kalian yaitu yang mempgataal-Qur’ an
dan mengajarkanny@.R. Bukhari) (Ade Hanapi, 2007: 19-20)
Dalam proses menghafal al-Qam, hendaknya setiap orang memanfaatkan
usia yang paling berharga, sebagaimana yang d#éakusdeh orang-orang

terdahulu dalam mengajarkan al-Qur'kepada anak-anaknya, mereka lakukan

sejak dini, sehingga banyak dari tokoh ulama yamgpls hafal al-Quénh pada



usia akil balig, “Imam Syafi‘i misalnya telah hafalQuran pada usia sepuluh
tahun, begitupun lbnu Sina alim bidang kedokter@abdul ‘Aziz ‘Abdul Rouf,
2004: 32).

Mengajarkan al-Quah kepada anak harus dimulai sejak usia kanak-kanak
(dini), karena usia kanak-kanak lebih mudah unt@nghafalkan al-Qu&h dan
lebih menyerap atau tertancap kuat dalam ingataekae

Ada sebuah ungkapan dari Ahmad Syauqi yang dikoitgh Muhammad
Al-Bani (2004: 4) bahwa “... sesungguhnya perbai#tan pembenahan itu hanya
berguna di usia muda, bila anak-anak kau sia-siakasa kecilnya, kelak dia
sudah besar, hanya sesal yang tersisa.”

Para sahabat juga telah mengetahui urgensi mearelial-Quran dan
pengaruh yang akan ditimbulkannya ke dalam jiwakamak. Semoga Allah
meridoi mereka yang mengajarkan al-Qumr kepada anak-anaknya sesuai dengan
anjuran Nabi. (Sa Riyadh, 2007:14).

Pendapat senada juga disampaikan oleh Irafz Suyuti sebagaimana
yang dikutip oleh Jamal Abd.Rahman (2002: 274) mhw

Anak-anak diajari al-Qu&h merupakan hal yang asasi dalam Islam agar

mereka tumbuh berdasarkan fitrahnya yang suci,admmn cahaya hikmah

masuk ke dalam hati mereka sebelum hawa nafsu Ki#rdo hati mereka
digelapi dengan kabut-kabut kemaksiatan dan kes®esat

Dari berbagai pendapat diatas, menghafal aldQurpada usia dini
merupakan faktor utama dalam sejarah kehidupan sregnbegitupula dengan
mendirikan lembaga-lembaga, sekolah yang memilikigam taifiz al-Quran
serta dilengkapi dengan adanya metode yang tepat digunakan sesuai dengan

kondisi dan kemampuan siswa. Hal ini ditujukan asamtuk menjaga ke-



mutawatiran al-Quran. (‘Abdul ‘Aziz ‘Abdul Rouf, 2009: 32) ulama hadi
menjelaskan bahwautawatiradalah :
oS s B S5l s A G
Artinya: “ Sesuatu yang diriwayatkan oleh orang banyakhisgga
mustahil jika mereka sengaja sepakat mengadakaohkeigan
bersama-sama.”

Contoh mustahilnya berita yang menyatakan bahkegbah ada di
Indonesia, karena secaraitawatir orang mengatakan bahwa letakbah ada di
Mekkah.

Kemudian dalam praktekaifiz al-Quran harus menggunakan metode.
Dengan menggunakan metode yang tepat akan menj@mtapainya tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dan merata bagiaisw

Dalam praktek di lapangan Pelaksantafiz al-Quran di berbagai pondok
pesantren, masjid-masjid, maupun rumah-rumah dgiaha kepada berbagai
persoalan diantaranya adalah persoalan metode.riteRamayulis (2008: 185),
sebagaimana yang dikemukakannya bahwa:

Metode adalah seperangkat cara, jalan dan tekanlg ydigunakan oleh

pendidik dalam proses pembelajaran agar peseri dapat mencapai

tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensntery@ng dirumuskan
dalam silabi mata pelajaran.

Selama ini para ustamaupun guru dihadapkan pada persoalan yang
dilematis, di satu sisi mereka menyadari bahwa deetoetode yang digunakan
kurang cocok lagi dengan perkembangan zaman mod@mndisi seperti ini

kurang mendukung dalam perkembangan metode. Diisgnitp menghafal al-

Quran tanpa metode memakan waktu yang lama.



Amanah yang diberikan Allah ini harus dijaga secdams-menerus dan
berkelanjutan, juga memerlukan metode atau carag yaesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki, sebagaimana yangrdikakan ‘Abdul ‘Aziz
‘Abdul Rauf (2008: 5), bahwa:

Umat Islam, untuk merintis kemampuan berinteraksngan al-Qugn

dimulai dari upaya yang sekecil kecilnya. Karendaki mustahil upaya

sekecil itupun pada saat ini kita belum memulairsghingga kita menjadi
manusia yang begitu jauh dari al-Qur.

Dengan munculnya berbagai lembaga formal yang niemggarakan
programta/ifiz al-Quran dan sudah memiliki metode-metode tertentu yalain te
digunakan di setiap lembaga mereka, diantaranygramotaifiz al-Quran di
MTs taifiz al-Quran Hidayatullah Bandung, program yang dilaksanakan i
sudah berjalan sejak awal terbentuk sekolah yaitia pulan juli 2010. Salah satu
yang menjadi program unggulan sekolah ini ya#gfiz al-Quran, setiap hari
mereka mendapat pelayanan 1 kali setoran kepada atiu pengajar dan
mengulang hafalan mereka selama 2 kali sehari &elbarjamah maupun
individu. Dibimbing tenaga pengajar yang berpengala Mereka harus
mencapai target minimal kelulusan sebanyak 10¢lemsa 3 tahun.

Upaya yang dilakukan ini ditujukan untuk meninglkeatikualitas siswa dan
nilai plus bagi sekolah yang baru berdiri ini. Dalgerjalanannya tentu akan
adanya faktor internal dan eksternal yang berpemgérhadap perkembangan
siswa. Guru dan siswa merupakan elemen terpengéingdinya proses belajar

mengajar, sedangkan metode dapat memudahkan keddatam proses belajar

mengajar.



Sebagaimana yang dikemukakan Rahmad Rahadi (2009aifu “Sabak
adalah penambahan hafalan baru yang wajib disetoskatri setiap harinya.
Sabki adalah Sabak yang sudah disetorkan. Adaamzil simpanan hafalan
yang sudah mencapai satu juz penuh.”

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingemgetahui metod8abak
Sabkj danManzil pada prograne/fiz al-Quran yang dilaksanakan di MTaAfiz
al-Quran Hidayatullah Bandung
B. RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikea di atas, maka masalah
pokok dalam penulisan skripsi ini belum diketamiormasi dari kegiatan metode
Sabak Sabkj dan Manzil. Faktor masalah tersebut dapat dijabarkan dalam
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah deskripsi kegiatan dari met&addak Sabkj dan Manzil,
profil sekolah dan program-programaifiz di MTs takfiz al-Quran
Hidayatullah Bandung?

2. Apa sajakah yang menjadi kelebihan dan kekurangaland proses
pembelajararBabak, Sabkidan Manzil pada programaifiz di MTs takfiz
al-Quran Hidayatullah Bandung?

3. Bagaimanakah model evaluasi dari metode pembetafzabak Sabkj dan
Manzil pada prograna/fiz al-Quran di MTstakfiz al-Quran Hidayatullah

Bandung?



C. PEMBATASAN MASALAH
Untuk memfokuskan permasalahan yang akan dibahadka npeneliti

membuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Deskripsi kegiatantaifiz dibatasi pada program-progrataifiz, metode
Sabak Sabkj danManzil itu sendiri serta profil sekolah.

2. Kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran danda&abak Sabki
danManzil.

3. Evaluasi pembelajaran dari kegiatan menghafal al@Quengan penerapan
metodeSabak Sabkj danManzil.

D. TUJUAN PENELITIAN
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasution (1992bghwa: “... tiap

penelitian harus mempunyai tujuan-tujuan yang haticgpai. Tujuan harus

bertalian erat dengan masalah yang dipilih serddisas masalah itu.”
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yamdgah dicapai dalam
penulisan ini adalah :

1. Untuk menggambarkan kegiatan dari met@kbak Sabkj dan Manzil,
profil MTs taifiz al-Quran Hidayatullah Bandung, serta program-program
takfiz al-Quran.

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan penggunastnde Sabak
Sabkj danManzil pada progranakfiz al-Quran di MTs taifiz al-Quran

Hidayatullah Bandung.
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Untuk mengetahui model evaluasi dari met@#bak Sabkj dan Manzil
pada programtaifiz al-Quran di MTs taifiz al-Quran Hidayatullah
Bandung.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini secara umum adalah untukdapatkan informasi

mengenai kegiatartakfiz al-Quran di MTs taifiz al-Quran Hidayatullah

Bandung. Secara khusus manfaat diadakannya panefitiadalah:

1.

Manfaat Secara Teoritis : Hasil dari penelitian wohiharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi guru, siswgpdaak yang terkait.
Di samping itu penelitian ini berguna untuk memkani gambaran akan
pentingnya motivasi berinteraksi dengan al-@ur’

Manfaat Secara Praktis : Penelitian ini dapat meikdoe alternatif

penggunaan metode bagi para pendidik atau gurwukhya pada kegiatan
menghafal al-Quan di tingkatSanawiyah

DEFINISI OPERASIONAL

Untuk memudahkan memahami maksud dari judul skrigsneliti

memberikan penegasan istilah dari judul skripsiyaitu :

1.

Metode artinya cara yang telah diatur dan dipikaik-baik untuk
mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan dan selyaj@ditamus Umum
Bahasa Indonesia, 1954: 458).

Sabak Sabkj dan Manzil. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rahmad
Rahadi (2009: 5), yaitu:

Sabakadalah penambahan hafalan baru yang wajib disetasantri setiap
harinya,Sabkiadalah sabak yang sudah disetorkan sebelum merszpa
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juz penuh,Manzil adalah simpanan hafalan yang sudah mencapaisatu |
penuh.

Studi deskriptif, Sunardi Suryabrata (2008: 76)ghéian yang bermaksud
untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejkdjadian.
Sebagaimana yang dikemukakannya bahwa:

Akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semmatta tidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan, menpegebis, membuat
ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi,upatapenelitian yang
bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapatcakeip juga metode
deskriptif.

Programtaifiz al-Quran, “... program adalah keterangan asas-asas dan
usaha-usaha dalam ketatanegaraan, perekonomian, jdgh akan
dijalankan” (Kamus Umum Besar Indonesia, 1954 :)553Taxfiz berasal
dari katakias - 1isi — ki< perarti menghafal atau usaha terus-menerus, dan
seorang yang telah menghafal al-@aordisebut sebagééié s (Kamus Al-
munawir, 2007: 302). Al-Qu&n sendiri menurut bahasa berasal datdana
I8 yang bermakna membaca. Menurut Sa'dulloh (2008 alXuran
adalah:

Sebuah kitab yang teratur tata cara membacanyza yeng dipendekkan,
dipanjangkan, dipertebal, atau diperhalus ucapargiyamana tempat yang
terlarang atau yang boleh, atau harus memulai damehti, bahkan diatur
lagu dan iramanya, sampai pada etika membacanya.

Sedangkan menurut ‘Abdul ‘AzizAbdul Rauf (2009: 16) “... takfiz al-
Quran merupakan upaya mengakrabkan orang-orang bederagan kitab
sucinya, sehingga ia tidak menjadi buta.”

MTs takfiz al-Quran Hidayatullah BandungMadrasah TsanawiyaBuatu

istilah untuk sekolah yang setingkat dengan SMRyaemasa pendidikan 3
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tahun yang bernaung dibawah Departemen Agama. &tigiégh Bandung

yaitu nama lengkap dari sekolah ini yang menjadmaaORMAS

(Organisasi Masyarakat) itu sendiri yaitu Hidayiatul Bandung. Letak

sekolah ini berada di Jl. R. E. Suanda 18a, Kecamalimenyan,

Pasirleutik-Padasuka, Bandung, dan memiliki progpg@mdidikan unggulan

di tingkat Tsanawiyahyang menjadicore kompetensinya yaitwakfiz al-

Quran.
G. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam mempealafamemahami
skripsi, peneliti telah membagi sistematika permmisenjadi lima bab, yaitu:

BAB |: PENDAHULUAN berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,faatarpenelitian dan
sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI berisi tentang metode, metode pendidikan
Rasulullah SAW, Metod8abak Sabkj danManzil

BAB Il : METODE PENELITIAN berisi metode penelitian, subjek
penelitian, instrument penelitian, teknik pengumapubata, tahapan penelitian,
dan validitas hasil penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN berisi hasil
penelitian dan analisis pembahasan.

BAB V : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI berisi kesimpulan dan

rekomendasi.



